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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of inventory turnover, total asset turnover, and net
profit margin to changes in earnings in the automotive sector manufacturing companies listed in
Indonesia Stock Exchange during the period 2010-2014. The research method in this study is a
guantitative method by using financial statements to test the hypothesis that has been compiled to
the variables to be studied. The results showed that the inventory turnover have a significant
influence on changes in earnings is evidenced by the significant value of 0.014 <0.05, while the
total asset turnover significance value of 0.519> 0.05 and a net profit margin of significance
value of 0.081> 0.05 it can be concluded that the total asset turnover and net profit margin does
not have a significant effect on earnings changes. Significant value 0.019 <0.05 this proves
inventory turnover, total asset turnover, and net profit margin simultaneously significant effect
on the change in earnings in manufacturing automotive sector from 2010-2014 listed in the
Indonesia Stock Exchange

Keywords: Inventory Turnover, Total Assets Turnover, Net Profit Margin, Changes In
Earnings
ABSTRAK

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis pengaruh inventory turnover, total asset turnover, dan
net profit margin terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2014. Metode penelitian pada penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan laporan keuangan untuk menguji hipotesis
yang telah disusun terhadap variabel-variabel yang akan diteliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inventory turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan laba dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05, sedangkan total asset turnover nilai signifikansi
sebesar 0,519 > 0,05 dan net profit margin nilai signifikansi sebesar 0,081 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa total asset turnover dannet profit margin tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan laba. Nilai signifikan 0,019 < 0,05 hal ini membuktikan inventory
turnover, total asset turnover, dan net profit marginsecara simultan berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur sektor otomotif dari tahun 2010-2014 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Inventory Turnover, Total Assets Turnover, Net Profit Margin, Changes In
Earnings
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l. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha di Indonesia
semakin kompetitif.Hal ini ditandai dengan
semakin banyaknya pesaing yang muncul
dalam dunia bisnis baik dari dalam negeri
maupun dari luar negeri.Oleh karena itu,
perusahaan yang ada saat ini harus terus
berupaya untuk meningkatkan Kinerja
perusahaannya agar dapat terus
mempertahankan kelangsungan
hidupnya.Penilaian terhadap kinerja
perusahaan adalah laba yang dihasilkan oleh
perusahaan yang dapat dilihat melalui
laporan keuangan vyang dihasilkan per
periode akuntansi.Laporan keuangan
perusahaan merupakan sumber utama untuk
memberikan informasi mengenai prestasi
yang telah dicapai oleh perusahaan kepada
pihak-pihak yang membutuhkan, baik pihak
internal maupun pihak eksternal. Dalam
pasar modal, laporan keuangan berkaitan
dengan pengambilan keputusan yang akan
dilakukan oleh para investor.

Akuntansi merupakan suatu proses
pengidentifikasian, pencatatan,
penggolongan dan pengikhtisaran transaksi-
transaksi yang terjadi dalam suatu entitas
untuk menghasilkan suatu informasi dalam
bentuk laporan keuangan yang berguna
dalam pengambilan keputusan. Informasi
yang dihasilkan dalam akuntansi dapat
mengurangi  resiko ketidakpastian dari
keputusan yang diambil oleh para pemakai
informasi.Pemakai  informasi  akuntansi
secara umum terdiri dari pemakai internal
dan pemakai eksternal.Pemakai internal
merupakan pemakai informasi akuntansi
yang berasal dari dalam perusahaan, seperti
pimpinan perusahaan, pemilik perusahaan,
dan karyawan sedangkan pemakai eksternal
merupakan pemakai informasi akuntansi
yang berasal dari luar perusahaan,
diantaranya kreditur dan calon kreditur,
investor, dan pemerintah.
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Pasar modal memberikan peran besar
bagi perekenomian sebuah negara, karena
pasar modal merupakan tempat bertemunya
dua pihak, yaitu pihak yang membutuhkan
dana dan pihak yang kelebihan dana.
Dengan adanya pasar modal maka
perusahaan yang telah go public bisa
memperoleh dana dari pihak yang kelebihan
dana melalui penjualan saham. Selain itu
pasar modal juga memberikan kemungkinan
dan kesempatan untuk memperoleh imbalan
(return) bagi investor sesuai dengan
karakteristik investasi yang dipilihnya. Bagi
perusahaan, laba sangat diperlukan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.Selain itu
pada dasarnya masyarakat luas mengukur
keberhasilan perusahaan berdasarkan laba
yang dihasilkan oleh perusahaan sedangkan
bagi investor laba diperlukan untuk
penanaman modal.Karena laba digunakan
sebagai alat pengambil keputusan oleh para
investor maka harus diprediksi perubahan
laba.Perubahan laba merupakan kenaikan
dan penurunan laba dalam satu periode
akuntansi.Perubahan laba yang tinggi
menandakan laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tinggi.Begitu juga sebaliknya
jika perubahan laba rendah menandakan
laba yang dihasilkan perusahaan juga
rendah.

Dalam menganalisis laporan keuangan
harus dilakukan secara cermat dan tepat agar
hasil yang dihasilkan tidak keliru.Maka dari
itu diperlukan teknik analisis yang tepat
pula.Ada pun teknik analisis yang sering
digunakan dalam menganalisis laporan
keuangan adalah dengan menggunakan
analisis rasio keuangan.Rasio-rasio
keuangan pada dasarnya disusun dengan
menggabungkan angka-angka di dalam atau
antara laporan laba rugi dan neraca. Dengan
cara ini diharapkan dapat menghilangkan
perbedaan ukuran dalam laporan keuangan
dan hasil yang diperoleh dari analisis rasio
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ini dapat digunakan untuk menilai kinerja
manajemen dan pencapaian laba perusahaan.

Tabel Perubahan LabaDua
Perusahaan Manufaktur  Sektor
Otomotif Tahun 2008 - 2009

No Nama Perubahan Laba

Perusahaan 2008 2009

1 | PT. Astra 0,24 0,36
Otoparts Tbk

2 | PT. Indospring 2,22 0,85
Thk

Berdasarkan data perubahan laba Pada PT.
Indospring Tbk pada tahun 2008 sebesar
2,22 yang artinya perubahan laba dari tahun
2008 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya adalah sebesar 2,22. Namun
pada tahun 2009 perubahan laba pada
perusahaan ini menurun sebesar 1,37, hal ini
sangat tidak diharapkan oleh suatu
perusahaan.

Perubahan laba dari tahun ke tahun yang
semakin tinggi  menandakan laba yang
dihasilkan perusahaan dari tahun ke tahun
semakin meningkat. Oleh karena perubahan
laba tidak stabil dari tahun ke tahun maka
perlu dianalisis laporan keuangan
perusahaan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan perusahaan dalam pencapaian
laba.

1. LANDASAN TEORI

Salah satu fungsi akuntansi adalah untuk
melakukan  pengukuran  laba.Meskipun
manfaat dan metode pengukuran laba telah
mengalami perkembangan dan memiliki
perbedaan dari berbagai kelompok.Menurut
Belkaoui (2011: 229) laba akuntansi secara
operasional didefinisikan sebagai perbedaan
antara relialisasi laba yang tumbuh dari
transaksi-transaksi selama periode
berlangsung dan biaya-biaya historis yang
berhubungan.
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A. Rasio perputaran persediaan

Rasio perputaran persediaan
ataulnventory turnover merupakan rasio
yang mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan menghasilkan penjualan
berdasarkan persediaan yang
dimiliki.Perputaran persediaan yang tinggi
menandakan semakin tingginya persediaan
berputar dalam satu tahun dan ini
menandakan efektivitas manajemen
persediaan.Sebaliknya, perputaran
persediaan yang rendah menandakan tanda-
tanda mis-manajemen seperti kurangnya
pengendalian persediaan yang
efektif.Inventory turnover dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Perputaran Persediaan =
Harga Pokok Penjualan

Persediaan

B. Rasio perputaran total aktiva

Rasio perputaran total aktiva atau total
asset turnover juga merupakan salah satu
rasio aktivitas yang menghitung efektivitas
penggunaan total aktiva. Rasio yang tinggi
biasanya menunjukkan manajemen yang
baik, sebaliknya rasio yang rendah membuat
manajemen mengevaluasi strategi
pemasarannya dan pengeluaran modalnya
(investasi).Total asset turnover dapat
dihitung dengan rumus berikut:

Penjualan

Perputaran Total Aktiva=———
P Total Aktiva

C. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur
kemampuan  perusahaan  menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham
tertentu.Net profit marginmerupakan salah
satu rasio aktivitas yang menghitung sejauh
mana kemampuan perusahaan menghasilkan
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laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
Net profit margin yang tinggi menandakan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba
pada tingkat penjualan tertentu.Net profit
margin yang rendah menandakan penjualan
yang rendah untuk tingkat biaya tertentu,
atau biaya yang tinggi untuk tingkat
penjualan tertentu, atau kombinasi kedua hal
tersebut.Net profit margin dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Jurnal Magister Manajemen Vol 1 No. 2, Juli 2015

Berikut ini merupakan tabel hasil uji
analisis regresi linear berganda pada table 1
berikut ini:

Coefficients®

Laba Bersih
Peniualan

Net Profit Margin = x100%

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 4,102 1.008
1 ITO -.355 137 -.366
TAT -.456 .702 -.092
NPM -7.648 4.272 -.248

I11.  METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
laporankeuangan untuk menguji hipotesis
yang telah disusun terhadap variabel-
variabel yang akan diteliti. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan pada
laporan keuangan perusahaan manufaktur
sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2014.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji  Analisis Regresi Linear
Berganda

Model regresi  linear  berganda
menyatakan suatu bentuk linear antara dua
atau lebih variabel independen dengan
variabel dependennya.Di dalam penggunaan
analisis ini  beberapa hal yang bisa
dibuktikan adalah bentuk dan arah hubungan
yang terjadi antara variabel independen dan
variabel dependen, serta dapat mengetahui
nilai estimasi atau prediksi nilai dari masing-
masing variabel independen terhadap
variabel dependennya jika suatu kondisi
terjadi.Kondisi tersebut adalah naik atau
turunnya nilai masing-masing variabel
independen itu sendiri yang disajikan dalam
model regresi (Wibowo, 2012: 126).

a. Dependent Variable: PERUBAHAN_LABA

Dari tabel di atas maka diperoleh hasil
persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y =4,102 - 0,355 X1 - 0,456 X2 - 7,648X3
Berdasarkan persamaan regresi di atas

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 4,102,
artinya jika ITO (X;), TAT (X,), dan
NPM (X3) nilainya adalah nol, maka
perubahan laba (YY) memiliki nilai 4,102.

2. Variabel ITO (X;) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,355, artinya
jika variabel independen lain nilainya
tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1% variabel ITO akan
menyebabkan perubahan laba mengalami
penurunan sebesar 0,355. Koefisien
variabel ITO (X;) bernilai negatif yang
artinya terdapat hubungan negatif antara
ITO (X;) dengan perubahan laba (Y) dan
dapat dikatakan  bahwa  semakin
meningkat nilai ITO (X;) maka semakin
menurun perubahan laba yang dihasilkan.

3. Variable TAT (X;) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,456, artinya
jika variabel independen lain nilainya
tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1% variabel TAT akan
menyebabkan perubahan laba mengalami
penurunan sebesar 0,456. Koefisien
variabel TAT (X,) bernilai negatif yang
artinya terdapat hubungan negatif antara
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TAT (X,) dengan perubahan laba (Y) dan
dapat dikatakan  bahwa  semakin
meningkat nilai TAT (X,) maka semakin
menurun perubahan laba (Y) vyang
dihasilkan.

. Variable NPM (X3) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -7,648, artinya
jika variabel independen lain nilainya
tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1% variabel NPM akan
menyebabkan perubahan laba mengalami
penurunan sebesar 7,648. Koefisien
variabel NPM (X3) bernilai negatif yang
artinya terdapat hubungan negatif antara
NPM (X3) dengan perubahan laba (Y)
dan dapat dikatakan bahwa semakin
meningkat nilai NPM (X3) maka semakin
menurun perubahan laba (Y) vyang
dihasilkan.
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sektor otomotif dari tahun 2010-2014
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Nilai tevariabel Total Asset Turnover
(TAT) adalah 2,0195 ttabel>thitung
(2,0195 > (-) 0,650) dan memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,519 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan Total Asset
Turnover (TAT) tidak  memiliki
pengaruh signifikan terhadap perubahan
laba. Hal ini terjadi karena tidak
efektifnya penggunaan total aktiva dan
perlunya evaluasi strategi pemasarannya
dan pengeluaran modalnya (investasi)
pada perusahaan manufaktur sektor
otomotif dari tahun 2010-2014 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Nilaitye variabel Net Profit Margin
(2,0195 >-1,790) dan memiliki nilai
signifikansi  sebesar 0,081 >0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwaNet

Hasil Uji Hipotesis Profit Margin (NPM) tidak memiliki
Hasil Uji T pengaruh signifikan terhadap perubahan
Berikut ini merupakan tabel hasil uji T laba. Hal ini terjadi karenapenjualan
.dalam tabel 2 berikut ini yang rendah,biaya yang tinggi untuk
Coefficients*® tingkat penjualan  tertentu  pada
Model Unstandardized | Standardized | T | Sig. perusahaan manufaktur sektor otomotif
Coefficients Coefficients . .
5 Su. Betn dari tahun 2010-2014 yang terdaftar di
Error Bursa Efek Indonesia.
(Const | 4.102| 1.008 4.070| .000
ant) Hasil Uji F
1 'TT; "222 ;g; "ggg '2'223 'gig Berikut ini merupakan tabel hasil uji T
NPM | -7.648| 4.272 -248| -1.790] .081 dalam tabel 3 berikut IEII\IOVAa
a. Dependent Variable: PERUBAHAN_LABA odol Somor 1 of | Moan = S0,
Squares Square
1. Berdasarkan tabel di atas dapat di Regression | 17.462| 3| 582L] 3.719| 019"
ketahui bahwa nilai tg,, (2,0195<- 1 Residual 64.168| 41| 1565
2,582) dan nilai signifikansi sebesar Total 81631 | 44
0014 <005  sehingga  dapat a. Dependent Variable: PERUBAHAN_LABA
disimpulkan bahwalnventory turnover b. Predictors: (Constant), NPM, TAT, ITO
berpengaruh terhadap perubahan laba.
Hal ini terjadi karena perputaran Berdasarkan tabel hasil uji F di atas,
persediaan dalam satu tahun tinggi dan dapat dilihat nilai Fpjyng Sebesar 3,719 dan
ini menandakan efektivitas manajemen nilai Fype sebesar 2,833 dengan nilai
persediaanperusahaan manufaktur signifikansi sebesar 0,019 < 0,05, sehingga
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inventory turnover , total asset turnover ,
dan net profit margin secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perubahan
labapada perusahaan manufaktur sektor
otomotif dari tahun 2010-2014 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

V. SIMPULAN

1. Inventory turnover berpengaruh terhadap
perubahan laba pada perusahaan
manufaktur sektor otomotif dari tahun
2010-2014 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Total asset turnover tidak berpengaruh
terhadap perubahan labapada perusahaan
manufaktur sektor otomotif dari tahun
2010-2014 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Net profit margin (NPM) tidak
berpengaruh terhadap perubahan
labapada perusahaan manufaktur sektor
otomotif dari tahun 2010-2014 vyang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Inventory turnover, total asset turnover,
dan net profit margin memiliki pengaruh
signifikan terhadap perubahan laba.
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